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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan kegiatan
usahanya dari waktu ke waktu agar dapat diketahui apakah perusahaan
mengalami kemajuan atau kemunduran serta perlu juga diketahui kondisi
keuangan pada waktu tertentu. Hal ini dapat dilihat dalam bentuk laporan
keuangan. Laporan keuangan ini dapat digunakan untuk menilai hasil yang
dicapai perusahaan di masa lalu dan juga dapat digunakan sebagai
masukan untuk pengambilan kebijakan di masa depan.

Salah satu format laporan keuangan adalah laporan arus kas, dimana
laporan tersebut akan menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar
dari kegiatan usaha yang dapat digunakan sebagai alat untuk menyusun
laporan keuangan yang sangat penting bagi pimpinan perusahaan. Dengan
penyusunan laporan dapat diketahui berapa biaya yang dibutuhkan untuk
dapat membiayai operasional perusahaan dan dapat membuat perusahaan
beroperasi seefisien mungkin serta mampu mengendalikan kesulitan
keuangannya.

Tujuan utama kegiatan operasi suatu perusahaan adalah memperoleh
keuntungan. Laba atau rugi yang dialami perusahaan merupakan suatu
pencapaian untuk mengukur keberhasilan usaha dalam satu periode
tertentu yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Suatu perusahaan
harus mempertanggungjawabkan kegiatan yang dilakukannya kepada
pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak dalam perusahaan maupun

pihak luar perusahaan. Salah satu bentuk akuntabilitas yang dilakukan



perusahaan adalah dengan menyusun laporan keuangan yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk mengambil keputusan.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM) merupakan salah satu bentuk akuntabilitas publik yang sangat
signifikan dengan menyajikan laporan bagi pihak-pihak yang menggunakan
laporan keuangan. SAK EMKM bertujuan untuk memudahkan pelaku
UMKM dalam membuat laporan keuangan, hal ini disebabkan oleh
terbatasnya pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM (SAK EMKM,
2016).

Salah satu jenis laporan keuangan adalah laporan arus kas yang terdiri
dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Tujuan utama laporan arus
kas adalah untuk menyediakan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas entitas selama suatu periode.

Rekomendasi perusahaan untuk menyusun laporan arus kas dengan
menggunakan metode langsung tertuang dalam PSAK Nomor 2 “Entitas
didorong untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan
menggunakan metode langsung karena metode ini memberikan informasi
yang berguna dalam memperkirakan arus kas masa depan yang tidak
dapat diukur metode tidak langsung.” (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012:2.9).

CV Orthotrimedical Care Center merupakan perusahaan jasa yang
bergerak di bidang kesehatan khususnya Fisioterapi Anak. Selama
beroperasi, CV Orthotrimedical membuat laporan laba rugi sebagai
informasi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas
dan setara kas serta menilai kebutuhan perusahaan dalam menggunakan

arus kas tersebut.



Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan informasi
relevan mengenai saldo kas awal, penerimaan dan pengeluaran kas, serta
saldo kas akhir suatu perusahaan selama suatu periode. PSAK Nomor 2
menyatakan bahwa pengguna laporan keuangan memerlukan informasi
dalam laporan arus kas sebagai dasar untuk menilai kemampuan suatu
entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan
entitas dalam menggunakan arus kas tersebut. Oleh karena itu, entitas
wajib menyusun laporan arus kas sebagai satu kesatuan (keseluruhan)
laporan keuangan untuk setiap periode pelaporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam
penulisan Tugas Akhir ini penulis mengambil judul “PENYUSUNAN

LAPORAN ARUS KAS CV ORTHOTRIMEDICAL CARE CENTER”.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut :
1.2.1. Tujuan Penulisan
Penulisan Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui
cara pembuatan laporan arus kas di CV Orthotrimedical Care Center.
1.2.2. Manfaat Penulisan
Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi berbagai pihak sebagai berikut :
a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam hal

menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam dunia



kerja serta menguji kemampuan penulis dalam menyusun laporan
arus kas.
b. Bagi CV Orthotrimedical Care Center

Dapat membantu CV Orthotrimedical Care Center dalam
menyusun Laporan Arus Kas untuk satu periode berjalan serta
sebagai bahan pertimbangan dan membantu pekerjaan-pekerjaan
yang membutuhkan tenaga lebih, sehingga pekerja merasa lebih
ringan dan cepat selesai.
c. Bagi Universitas Fajar

Dapat dijadikan masukan dan sumber rujukan dalam
penyusunan laporan arus kas selanjutnya yang sesuai dengan
kebutuhan laporan Kuliah Kerja Lapang Profesi serta sebagai

bahan evaluasi kurikulum di Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial.

1.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan KKLP
Adapun waktu dan tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Lapang Profesi
adalah sebagai berikut :
1.3.1. Waktu Pelaksanaan
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapang Profesi (KKLP) di CV
Orthotrimedical Care Center selama dua bulan terhitung mulai tanggal 03
April 2023 sampai dengan tanggal 03 Juni 2023. Pelaksanaan KKLP

dilaksanakan setiap hari kerja yaitu:

Hari Pukul Istirahat
Senin s/d Jumat 08.00 —16.00 WITA 12.00 — 13.00 WITA
Sabtu 08.00 — 12.00 WITA -
Minggu Libur Libur




1.3.2. Tempat Pelaksanaan

Penulis melaksanakan kuliah kerja lapang profesi pada perusahaan
CV Orthotrimedical Care Center, sebuah perusahaan jasa yang bergerak di
bidang kesehatan yang ditempatkan pada:
Nama Perusahaan : CV Orthotrimedical Care Center
Alamat :  Kompleks Pesona Prima Griya Blok D3 No.42, JI.

Tamangapa Raya 3, Bangkala, Makassar

Telepon : 085255933312 /081393932221
Instagram . terapianak_op
Website ;. www.orthotrimedical.com



http://www.orthotrimedical.com/

BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN/INSTANSI

2.1. Sejarah Singkat CV Orthotrimedical Care Center

CV Orthotrimedical Care Center merupakan perusahaan jasa yang
bergerak di bidang kesehatan yang didirikan pada tahun 2010. Berawal
dari proses penanganan yang dilakukan secara mandiri dari rumah ke
rumah kemudian seiring berjalannya waktu jumlah pasien semakin
bertambah sehingga mengembangkan usahanya dengan membuka
Rumah Terapi Anak pada tahun 2014 dan diresmikan oleh Dinas
Kesehatan dan Ikatan Fisioterapi Indonesia (IFI) Cabang Makassar tahun
2019.

Proses penanganan fisioterapi dilakukan pada anak usia 0 hingga 15
tahun dengan konsep rumah terapi memberikan nuansa nyaman dan
homey. Perusahaan ini mempunyai beberapa ruangan yang didalamnya
terdapat ruang administrasi, ruang konsultasi, ruang edukasi, ruang bloking
(penyekatan). Seluruh proses pengobatan dilakukan oleh fisioterapis yang
kompeten dan bersertifikat. Dalam sehari jumlah pasien minimal 60 orang
dan maksimal 82 orang yang ditangani langsung oleh tenaga abhli

fisioterapis berjumlah 21 orang.

Gambar 2.1. Logo CV Orthotrimedical Care Center

ORTHOTRIMEDICAL

Tha Right Solution For Detabality

Sumber : CV Orthotrimedical Care Center (2023)



2.2. Visi dan Misi CV Orthotrimedical Care Center
Adapun visi dan misi dari perusahaan CV Orthotrimedical Care Center
adalah sebagai berikut :
2.2.1. \Visi
Menjadikan rumah terapi Orthotrimedical sebagai rumah terapi anak
yang melayani pengoptimalan tumbuh kembang anak dengan ilmu dan
hati.
2.2.2. Misi
a. Memberikan pelayanan yang cepat, tepat, aman, nyaman dan
terjangkau.
b. Mengutamakan pelayanan yang berkualitas dan profesional.
c. Melaksanakan pekerjaan dengan tim profesional yang berdedikasi

tinggi dan terpercaya.

2.3. Profil Perusahaan/Instansi

CV Orthotrimedical Care Center didirikan pada tahun 2010 dan diresmikan
oleh Dinas Kesehatan dan lkatan Fisioterapi Indonesia pada tahun 2019.
Bertempat di Kompleks Pesona Prima Griya Blok D3 No.42, JI. Tamangapa Raya
3, Bangkala, Makassar. CV Orthotrimedical Care Center merupakan perusahaan
jasa yang bergerak dibidang kesehatan.

Adapun proses bisnis dan sistem informasi dari perusahaan CV
Orthotrimedical Care Center adalah :

2.3.1. Proses Bisnis/Layanan

CV Orthotrimedical Care Center tidak melakukan transaksi bisnis

namun memberikan pelayanan, vyaitu layanan rumah terapi untuk



2.4,

membantu proses tumbuh kembang pada anak yang mengalami
keterbatasan fisik. Pelaksanaan tugas pegawai di CV Orthotrimedical Care
Center telah direncanakan sedemikan rupa. Rencana kerja yang dibuat
dibuktikan dengan adanya prosedur kerja yang jelas dan peraturan yang
dibuat sedemikian rupa sehingga secara umum pegawai fisioterapis dapat
menjalankan tugasnya dengan baik.
2.3.2. Sistem Informasi

Sistem informasi yang digunakan oleh CV Orthotrimedical Care
Center adalah Microsoft Excel laporan arus kas menggunakan Microsoft
Excel membantu CV Orthotrimedical Care Center mencatat dan menyusun

laporan arus kas dengan mudah.

Struktur Perusahaan

Struktur perusahaan secara umum merupakan sesuatu yang
menunjukkan adanya pengaturan pada setiap pekerjaan, golongan dan
jabatan. Dalam struktur perusahaan terlihat jelas adanya pembagian tugas
dan tanggung jawab setiap karyawan, mulai dari direktur utama hingga staf
level paling bawah.

Gambar 2.2 Struktur Organisasi CV Orthotrimedical Care Center

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR
OPERASIONAL

SEKERTARIS BENDAHARA KOORDINATOR

KEAMANAN / KEANGGOTAAN
REEERSEIEPAN SECURITY FISIOTERAPIS

Sumber : CV Orthotrimedical Care Center (2023)



2.4.1.

Uraian Tugas

Berikut tanggung jawab masing-masing bagian CV Orthotrimedical

Care Center, antara lain:

1.

Direktur Utama

Bertanggung jawab memimpin dan menjalankan perusahaan;
Menetapkan strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan;
Mengangkat dan memberhentikan pegawai perusahaan;
Mengembangkan strategi bisnis sesuai dengan kebijakan

perusahaan.

Direktur Operasional

Membantu direktur utama dalam aspek pengawasan terhadap
setiap kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan,
termasuk proses perencanaan hingga pelaksaannya;

Bertindak sebagai penghubung antara direktur utama dengan
seluruh karyawan;

Melaporkan seluruh hasil kerja karyawan kepada direktur utama
agar dapat disusun strategi lebih lanjut demi kemajuan

perusahaan.

Sekretaris

Mengatur dan mencatat hasil rapat;
Komunikasi ke berbagai pihak;

Memastikan inventaris perlengkapan kantor;
Mengatur dan menyampaikan pesan;

Menyapa pasien yang masuk.

Bendahara



Mengelola dan mengawasi arus kas masuk dan pengeluaran
kas;

Mengetahui seluruh arus kas masuk dan pengeluaran kas
perusahaan;

Membuat dan menyimpan bukti penerimaan dan pengeluaran
kas;

Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengelolaan keuangan

perusahaan kepada Direktur Operasional.

Koordinator

Mengelola tim dan memberikan arahan kepada anggota;
Memeriksa hasil akhir;

Mengawasi kemampuan kerja karyawan;

Membuat laporan keuangan sesuai waktu yang ditentukan, dan
membuat laporan hasil fisioterapi pasien secara keseluruhan

kemudian melaporkan kepada direktur operasional.

Keanggotaan Fisioterapis

Memberikan terapi fisik dan psikis kepada pasien berdasarkan
masalah atau kelainan yang dialaminya;

Meringankan gangguan gerak dan fungsi pada pasien;
Melakukan penilaian terhadap permasalahan yang terjadi pada
individu dan kelompok yang berkaitan dengan kesehatan
jasmani;

Menyampaikan arahan asupan makanan dan minuman yang

wajib dikonsumsi kepada pasien.

Keamanan/Security
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- Melindungi dan mengayomi perusahaan dari setiap kejahatan;
- Menjaga dan memelihara aset dan inventaris dalam perusahaan;
- Mengatur parkir kendaraan mobil dan motor pada saat parkir.
8. Kebersihan
- Melakukan pembersihan serta pemeliharaan lantai seperti
menyapu dan mengepel;

- Menjaga kebersihan area toilet.
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BAB llI
PEMBAHASAN

3.1. Tugas Pokok dan Tambahan

Selama melakukan praktek Kuliah Kerja Lapang Profesi (KKLP) yang telah

dilaksanakan pada 03 April sampai 03 Juni 2023 yang yang bertempat di CV

Orthotrimedical Care Center. Penulis melakukan beberapa pekerjaan yaitu :

3.1.1.

1.

Tugas Pokok
Melayani proses transaksi yang dilakukan pelanggan mulai dari
pembayaran tunai dan transfer.
Menginput laporan arus kas atas biaya pemasukan yang sudah

melakukan transaksi tunai maupun transfer.

Gambar 3. 1 Menginput Laporan Arus Kas

Sumber: CV Orthotrimedical Care Center (2023)

Melakukan cash opname atau perhitungan fisik tunai (uang) mulai
dari pecahan terkecil hingga pecahan terbesar.

Gambar 3. 2 Melakukan Cash Opname

gy o AR

Sumber: CV Orthotimedical Care Center (2023)
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3.1.2. Tugas Tambahan
Tugas tambahan selama KKLP di CV Orthotrimedical Care Center
adalah sebagai berikut :

1. Membuat absensi karyawan pada aplikasi Microsoft Excel untuk
memudahkan pemilik perusahaan melihat jumlah kehadiran
karyawan dan memudahkan proses perhitungan gaji karyawan setiap
bulan.

Gambar 3. 3 Membuat Absen Karyawan

R T M S panamenan
i | % e Fanmatting s

: (= 1 - —
- T =1 =

= —
ABSENSI ORTHOTRIMEDICAL CARE CENTER

Kompleks Pesons Prima Griya Blok D3 No.42, J1. Tamangapa Raya 3, Banglals, Makassar
HADIK

1|

Sumber: CV Orthotrimedical Care Center (2023)
2. Mencatat data pasien yang datang ke Rumah Terapi Anak ditulis

pada buku kartu pasien.

Gambar 3. 4 Mencatat Data Pasien

Sumber: CV Orthotrimedical Care Center (2023)
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3.2.

Masalah dan Solusi

Dalam menjalankan tugas yang diberikan selama berada di lokasi KKLP

tentunya banyak permasalahan yang dihadapi setiap harinya, namun dalam

setiap permasalahan tersebut pasti ada solusinya. Beberapa permasalahan atau

kendala pada saat KKLP adalah sebagai berikut :

a.

3.3.

Masalah

Masalah yang penulis hadapi adalah penulis tidak teliti dalam proses
pencatatan laporan arus kas, ketika penulis diberi tugas dan diarahkan
untuk mencatat laporan arus kas masuk tersebut penulis keliru dengan
angka nominal yang disebutkan, bidang usaha jasa kesehatan ini
merupakan bidang usaha baru bagi penulis.

Solusi

Untuk mengatasi masalah itu maka:

Ketika penulis sedikit kebingungan mendengarkan arahan dari salah satu
staf administrasi, penulis berusaha untuk tenang dan teliti lagi dalam
mengetikkan angka-angka nominal tersebut agar tidak terjadi kesalahan,
karena dengan begitu penulis lebih mudah dalam mengolah laporan arus

kas.

Temuan-Temuan/Relevansi Keilmuan

Temuan atau bisa dikatakan hal baru yang penulis temukan selama

melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Lapang Profesi, yaitu:

1.

Penulis mengetahui kegiatan yang dilakukan di CV Orthotrimedical Care

Center yang belum diketahui.
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3.4.

Penulis mengetahui kegunaan pembuatan laporan arus kas dengan
metode langsung.

Sebelum melakukan KKLP penulis hanya mengetahui laporan arus kas
saja tetapi setelah melaksanakan KKLP penulis mengatahui ternyata

terdapat laporan neraca dalam laporan keuangannya.

Pembahasan

Ada beberapa hal yang menjadi pembahasan dalam penulisan Laporan

Tugas Akhir ini diantaranya adalah sebagai berikut :

3.4.1. Pengertian Arus Kas

Arus kas merupakan konsep fundamental dalam bidang keuangan
yang mengacu pada aliran uang masuk dan keluar dari suatu entitas,
seperti perusahaan atau individu, selama periode tertentu. Konsep ini
menjadi inti dari analisis keuangan karena menggambarkan sirkulasi dana
dalam suatu entitas dan memberikan gambaran tentang kesehatan
finansial serta kinerjanya. Arus kas menjadi acuan penting bagi
pengambilan keputusan ekonomi, perencanaan, anggaran, dan evaluasi
penggunaan dana (Harnanto, 2002, 228).

Arus kas mencakup semua transaksi yang berhubungan dengan
uang tunai dan setara kas, seperti uang kertas, koin, rekening bank, dan
investasi yang sangat likuid. Dalam konteks perusahaan, arus kas
mencerminkan perubahan keuangan yang berasal dari aktivitas operasi
inti, investasi, dan pendanaan.

Arus kas dari aktivitas operasi merupakan salah satu aspek penting.

Ini mencakup aliran uang masuk dan keluar yang terkait dengan operasi
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inti perusahaan, seperti penjualan produk atau jasa serta pembayaran dan
penerimaan yang terkait dengan operasi sehari-hari. Aliran kas masuk dari
penjualan dan penerimaan kas dari pelanggan adalah contoh dari arus kas
dari aktivitas operasi. Di sisi lain, pengeluaran kas untuk membayar
pemasok, karyawan, biaya operasional, dan pajak juga termasuk dalam
arus kas dari aktivitas operasi. Analisis arus kas dari aktivitas operasi
membantu menilai seberapa baik perusahaan menghasilkan dan
mengelola dana dari operasi intinya.

Arus kas dari aktivitas investasi mengacu pada perubahan dalam
investasi jangka panjang perusahaan, seperti pembelian dan penjualan
aset tetap, investasi dalam saham dan obligasi, serta penerimaan atau
pembayaran dari pinjaman yang diberikan kepada pihak luar. Aliran kas
masuk dari aktivitas investasi bisa terjadi jika perusahaan menjual aset
tetap atau investas ilainnya, sementara pengeluaran kas terjadi saat
perusahaan menginvestasikan dalam aset baru. Arus kas dari aktivitas
investasi memberikan wawasan entang strategi perusahaan dalam
mengalokasikan dana untuk pertumbuhan dan ekspansi.

Arus kas dari aktivitas pendanaan melibatkan perubahan dalam
struktur modal perusahaan. Ini mencakup penerimaan dan pembayaran
pinjaman, pembayaran dividen kepada pemegang saham, serta penerbitan
dan pembelian saham perusahaan. Arus kas masuk dari aktivitas
pendanaan terjadi jika perusahaan meminjam uang atau menerima modal
dari pemegang saham. Di sisi lain, arus kas keluar terjadi saat perusahaan
membayar dividen atau membayar kembali pinjaman. Analisis arus kas dari

aktivitas pendanaan membantu melihat bagaimana perusahaan
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memperoleh dan mengembalikan dana untuk membiayai operasi dan
pertumbuhannya

Penting untuk memahami bahwa arus kas bukanlah gambaran
kinerja finansial yang sama dengan laba bersih. Laba bersih mencatat
perbedaan antara pendapatan dan biaya dalam suatu periode, sedangkan
arus kas mencerminkan pergerakan uang tunai. Meskipun perusahaan
mungkin mengalami laba bersih yang tinggi, tetapi dapat mengalami
masalah likuiditas jika arus kasnya negative (PSAK No 2, 2005).
3.4.2. Pengertian Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menggambarkan
perubahan arus uang masuk dan keluar dalam suatu entitas selama
periode akuntansi tertentu. Laporan ini menyajikan informasi yang sangat
penting tentang bagaimana dana mengalir melalui perusahaan dari
berbagai aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. Laporan arus kas
memberikan pandangan yang komprehensif tentang likuiditas, kesehatan
finansial, dan efisiensi manajemen dana suatu entitas (PSAK No 2, 2009).

Tujuan utama dari laporan arus kas adalah untuk memberikan
gambaran tentang sumber dan penggunaan dana tunai selama periode
tertentu. Ini membantu pemangku kepentingan, seperti pemilik, investor,
kreditor, dan manajemen, dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan
dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi arus kas yang
relevan.

Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian utama: arus kas dari aktivitas
operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas dari aktivitas

pendanaan.
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Arus kas dari aktivitas operasi mencakup aliran dana tunai yang
berasal dari operasi inti perusahaan. Ini mencakup penerimaan kas dari
penjualan produk atau jasa, pembayaran dari pelanggan, pembayaran
kepada pemasok, gaji dan upah kepada karyawan, pembayaran bunga,
dan pembayaran pajak. Aliran kas dari aktivitas operasi adalah indikator
penting kesehatan operasional perusahaan dan sejauh mana perusahaan
mampu menghasilkan arus kas yang cukup untuk mendukung operasi
sehari-hari.

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan perubahan dalam
aset jangka panjang perusahaan, seperti pembelian atau penjualan
properti, tanah, peralatan, dan investasi lainnya. Aliran kas masuk terjadi
saat perusahaan menjual aset tetap atau mendapatkan penerimaan dari
investasi, sedangkan pengeluaran kas terjadi saat perusahaan
menginvestasikan dalam aset baru. Analisis arus kas dari aktivitas
investasi membantu dalam menilai efektivitas pengelolaan investasi
perusahaan dan strategi pertumbuhannya.

Arus kas dari aktivitas pendanaan melibatkan perubahan dalam
struktur modal perusahaan. Ini mencakup penerimaan dan pembayaran
pinjaman, pembayaran dividen kepada pemegang saham, serta penerbitan
dan pembelian saham perusahaan. Aliran kas masuk dari aktivitas
pendanaan terjadi jika perusahaan memperoleh dana dari penerbitan
saham baru atau pinjaman, sementara aliran kas keluar terjadi saat
perusahaan membayar dividen atau membayar kembali pinjaman. Analisis
arus kas dari aktivitas pendanaan membantu dalam melihat bagaimana

perusahaan membiayai operasi dan pertumbuhannya.
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Menurut Munawir (2002:241), laporan arus kas dirancang untuk
menggambarkan perubahan dalam kas selama jangka waktu tertentu dan
menjelaskan penyebab di balik perubahan tersebut. Laporan ini membantu
melihat asal-usul penerimaan kas dan bagaimana kas tersebut digunakan.
3.4.3. Klasifikasi Laporan Arus Kas

Penyusunan laporan arus kas menurut lkatan Akuntansi Indonesia
(2004:2.3), laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode
tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan.

Penyusunan laporan arus kas sesuai dengan pedoman yang
diberikan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (2004:2.3) memiliki fokus pada
pelaporan aliran uang tunai yang terjadi dalam suatu periode tertentu.
Laporan ini mengkategorikan aliran uang tunai berdasarkan tiga aktivitas
utama, yaitu operasi, investasi, dan pendanaan, untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang bagaimana perubahan kas terjadi
dalam perusahaan.

Aktivitas operasi mencakup aliran kas yang berasal dari aktivitas inti
perusahaan, seperti penjualan produk atau jasa serta pembayaran dan
penerimaan yang terkait dengan operasi sehari-hari. Ini melibatkan
transaksi seperti penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas
kepada pemasok, gaji karyawan, dan pembayaran lain yang berkaitan
dengan operasi harian. Kategori ini membantu menggambarkan seberapa
baik perusahaan menghasilkan aliran kas dari kegiatan utama mereka.

Aktivitas investasi mencakup perubahan dalam investasi jangka

panjang perusahaan, seperti pembelian atau penjualan aset tetap,
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investasi dalam saham dan obligasi, serta penerimaan atau pembayaran
dari pinjaman yang diberikan kepada pihak luar. Ini mencakup aliran kas
terkait dengan perubahan dalam portofolio investasi perusahaan.
Pengeluaran kas dalam aktivitas investasi bisa termasuk pembelian aset
baru, sementara penerimaan kas bisa berasal dari penjualan aset tetap
atau investasi yang dimiliki.

Aktivitas pendanaan berkaitan dengan perubahan dalam struktur
modal perusahaan. Ini mencakup penerimaan dan pembayaran pinjaman,
pembayaran dividen kepada pemegang saham, serta penerbitan dan
pembelian saham perusahaan. Aliran kas masuk terjadi jika perusahaan
memperoleh dana dari penerbitan saham baru atau pinjaman, sedangkan
aliran kas keluar terjadi saat perusahaan membayar dividen atau
membayar kembali pinjaman.

Dengan mengklasifikasikan aliran uang tunai berdasarkan aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan, laporan arus kas memberikan
pandangan yang lengkap tentang sumber dan penggunaan dana
perusahaan. Ini membantu para pemangku kepentingan, seperti pemilik,
investor, analis keuangan, dan manajemen, untuk memahami bagaimana
perusahaan menghasilkan, mengelola, dan memanfaatkan aliran kas.
Laporan ini juga membantu dalam menilai kemampuan perusahaan untuk
membiayai operasi, memenuhi kewajiban finansial, dan mengelola
pertumbuhan dengan efektif.

Secara keseluruhan, prinsip yang diajukan oleh lkatan Akuntansi
Indonesia dalam penyusunan laporan arus kas menekankan pentingnya

pengklasifikasian aliran uang tunai berdasarkan aktivitas yang berbeda,
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sehingga memberikan wawasan yang komprehensif tentang perubahan
kas dalam suatu perusahaan selama periode tertentu.

Dari penjelasan diatas maka dapat disusun format laporan arus kas
secara umum seperti terlihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3. 1 Contoh bentuk umum laporan arus kas

Nama Perusahaan
LAPORAN ARUS KAS
Periode yang Tercakup
Kas yang dihasilkan (digunakan untuk) :
Arus kas dari aktivitas
(o] 1] = L] TP XXX
Arus kas dari aktivitas
INVESTASI....eeeieeeiiiieeeeeee XXX
Arus kas dari aktivitas
pendanaan............cocveeiiiiiininnn. XXX
Kenaikan (penurunan) bersih dalam
Kas....coooooiiiiiii XXX
Kas pada awal
PEFIOAE. ... XXX
Kas pada akhir
2= e o 1= T XXX

Sumber : Ikatan Akuntansi Indonesia (2004:2.3)

3.4.4. Metode Pembuatan Laporan Arus Kas

Metode pembuatan laporan arus kas merujuk pada cara bagaimana
informasi tentang aliran kas diperoleh, diorganisir, dan disajikan dalam
laporan keuangan. Ada dua metode utama yang umum digunakan dalam
penyusunan laporan arus kas, yaitu metode langsung dan metode tidak
langsung.

Metode langsung melibatkan pencatatan dan pengklasifikasian setiap
transaksi kas secara langsung dari sumbernya. Dalam metode ini, aliran
kas masuk dan keluar yang terkait dengan aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan diuraikan dengan rinci. Misalnya, penerimaan kas dari

penjualan langsung dan pembayaran kepada pemasok akan dicatat secara
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spesifik. Metode langsung memberikan gambaran yang lebih terperinci
tentang asal dan penggunaan dana kas, sehingga lebih memungkinkan
untuk menganalisis kinerja perusahaan secara lebih mendalam. Namun,
metode ini memerlukan pemantauan dan pencatatan yang cermat terhadap
setiap transaksi kas, sehingga dapat memerlukan sumber daya waktu dan
tenaga yang lebih besar.

Sementara itu, metode tidak langsung menggunakan laba bersih
sebagai titik awal dan melakukan penyesuaian untuk mendapatkan arus
kas bersih dari aktivitas operasi. Ini berarti bahwa perubahan dalam pos-
pos laba rugi dan neraca yang tidak berdampak secara langsung pada arus
kas akan diperhitungkan. Metode ini lebih efisien dalam hal pemantauan
dan pencatatan, karena tidak memerlukan pelaporan transaksi kas secara
rinci. Namun, metode tidak langsung cenderung kurang terperinci dalam
memberikan gambaran tentang aliran kas operasional.

Kedua metode ini memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Metode langsung memberikan gambaran yang lebih rinci tentang aliran kas
dalam aktivitas perusahaan, sementara metode tidak langsung lebih efisien
dalam penyusunan karena mengandalkan penyesuaian dari laporan laba
rugi dan neraca. Pemilihan metode tergantung pada kebutuhan informasi
pengguna laporan keuangan serta preferensi perusahaan dalam
menggambarkan aliran kas operasional mereka.

Dalam keduanya, tujuan akhir dari metode pembuatan laporan arus
kas adalah untuk menyediakan informasi yang jelas dan akurat tentang
aliran kas yang relevan untuk pemangku kepentingan dalam pengambilan

keputusan finansial dan strategis.
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Dalam kontek sini, perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan
arus kas dari aktivitas operasi dengan salah satu dari dua metode ini.
Dalam kasus CV Orthotrimedical Care Center, perusahaan menggunakan
metode langsung. Ini berarti bahwa perusahaan menghitung arus kas dari
aktivitas operasi dengan memulai dari laba bersih dan menyesuaikannya
dengan perubahan dalam pos-pos laporan laba rugi dan neraca untuk
menghasilkan jumlah akhir dari arus kas bersih dari aktivitas operasi.
Penggunaan metode ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang bagaimana aktivitas operasi berkontribusi terhadap aliran kas
perusahaan.

a) Metode Langsung (Direct Method)

Metode langsung, juga dikenal sebagai Direct Method, adalah salah
satu dari dua metode utama yang digunakan dalam penyusunan laporan
arus kas. Metode ini menguraikan secara rinci aliran kas masuk dan keluar
dari setiap aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan tanpa
melibatkan penggunaan laba bersih sebagai titik awal. Metode langsung
memberikan pandangan yang lebih terperinci tentang asal dan
penggunaan dana kas dalam berbagai aktivitas perusahaan.

Pada metode langsung, aliran kas masuk dan keluar yang berasal
dari aktivitas operasi diuraikan dalam detail. Ini mencakup penerimaan kas
dari penjualan produk atau jasa, pembayaran dari pelanggan, pembayaran
kepada pemasok, pembayaran gaji dan upah kepada karyawan, serta
pengeluaran lain yang berkaitan dengan operasi perusahaan. Aliran kas
dari aktivitas investasi melibatkan pembelian dan penjualan aset tetap,

investasi dalam saham dan obligasi, serta penerimaan dan pembayaran
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dari pinjaman yang diberikan atau diterima oleh perusahaan. Sementara
itu, arus kas dari aktivitas pendanaan melibatkan penerbitan dan pembelian
saham, serta penerimaan dan pembayaran pinjaman.

Keunggulan metode langsung adalah dalam tingkat transparansi
yang tinggi. Laporan arus kas yang dihasilkan dengan metode ini
memberikan informasi yang sangat rinci tentang aliran kas perusahaan,
sehingga memungkinkan pengguna laporan untuk mengidentifikasi dengan
jelas sumber dan penggunaan dana kas dari berbagai aktivitas. Ini
membantu pemangku kepentingan, termasuk investor, analisis keuangan,
dan manajemen, untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana perusahaan menghasilkan dan mengelola dana kas.

Namun, metode langsung memiliki kelemahan juga. Salah satu
tantangan utamanya adalah kompleksitas dan biaya yang terkait dengan
pelaporan setiap transaksi kas secara langsung. Proses pencatatan yang
lebih detail ini dapat memakan waktu dan sumberdaya yang signifikan.
Selain itu, metode langsung mungkin memerlukan informasi yang lebih rinci
dan akurat tentang transaksi kas, yang dapat menjadi tantangan jika sistem
pencatatan perusahaan tidak memadai.

Pilihan antara metode langsung dan metode tidak langsung
tergantung pada karakteristik perusahaan, kebutuhan informasi pengguna
laporan, dan ketersediaan sumberdaya. Meskipun metode langsung lebih
terperinci dan transparan, metode tidak langsung lebih efisien dalam
penyusunan laporan karena menggunakan penyesuaian dari laporan laba

rugi dan neraca. Bagaimana pun, metode apapun yang dipilih, tujuan
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utama laporan arus kas tetaplah memberikan wawasan yang akurat dan
berguna tentang aliran dana kas dalam perusahaan.

Tabel 3. 2 Contoh Laporan Arus Kas Metode Langsung
PT XXX
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018

(dalam Rupiah)

Arus kas dari aktivitas operasi :

Uang tunai diterima dari pelanggan XXX

Dikurangi :

Uang tunai untuk membeli persediaan XXX

Kas untuk membayar biaya operasional XXX

Kas untuk membayar beban bunga XXX

Uang tunai untuk membayar pajak XXX

Jumlah pengeluaran kas XXX

Arus kas bersih dari aktivitas operasi XXX

Arus kas dari aktivitas investasi :

Kas masuk dari penjualan investasi XXX

Uang tunai untuk membeli peralatan XXX

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi XXX

Arus kas aktivitas keuangan :

Kas yang diterima dari penjualan

XXX
saham

Dikurangi :

Kas untuk membayar deviden XXX

Kas untuk membayar hutang obligasi XXX

Jumlah uang tunai yang dikeluarkan XXX

Arus kas masuk bersih dari aktivitas

XXX
keuangan

Peningkatan uang tunai XXX

Saldo kas pada awal tahun XXX

Saldo kas pada akhir tahun XXX
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b) Metode Tidak Langsung (Indirect Method)

Metode Tidak Langsung, atau yang juga dikenal sebagai Indirect
Method, adalah salah satu dari dua metode utama yang digunakan dalam
penyusunan laporan arus kas. Metode ini melibatkan penggunaan laba
bersih sebagai titik awal, diikuti dengan penyesuaian untuk mendapatkan
arus kas bersih dari aktivitas operasional. Metode Tidak Langsung ini lebih
efisien dalam penyusunan laporan karena tidak memerlukan pelaporan
setiap transaksi kas secara langsung.

Pada metode tidak langsung, laba bersih yang diambil dari laporan
laba rugi menjadi titik awal dalam perhitungan arus kas dari aktivitas
operasional. Selanjutnya, dilakukan penyesuaian untuk menghilangkan
unsur-unsur yang mempengaruhi laba bersin namun tidak berdampak
langsung pada arus kas. Misalnya, penyesuaian dapat mencakup
amortisasi, penyusutan, perubahan dalam aset dan kewajiban yang tidak
berhubungan dengan kas, serta keuntungan atau kerugian dari investasi
non-kas. Setelah penyesuaian selesai, kita akan mendapatkan arus kas
bersih dari aktivitas operasional.

Metode Tidak Langsung memiliki kelebihan dalam hal efisiensi dan
sederhana dalam penyusunan laporan. Ini tidak memerlukan pelaporan
setiap transaksi kas secara rinci, yang bisa memerlukan waktu dan
sumberdaya yang signifikan. Metode ini juga lebih cocok bagi perusahaan
dengan sistem pencatatan yang tidak mendetail.

Namun, kelemahan utama metode ini adalah kurangnya transparansi
dalam memberikan rincian yang mendalam tentang sumber dan

penggunaan dana kas dalam aktivitas operasional. Pengguna laporan
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mungkin merasa sulit untuk mengidentifikasi dengan jelas komponen yang
berkontribusi terhadap perubahan arus kas operasional.

Dalam beberapa kasus, beberapa perusahaan menganggap metode
tidak langsung kurang memadai dalam memberikan informasi yang cukup
tentang aliran kas mereka. Oleh karena itu, mereka mungkin memilih untuk
memberikan tambahan informasi atau analisis yang lebih rinci dalam
catatan kaki atau laporan terpisah, untuk membantu pengguna laporan
memahami perubahan dalam arus kas operasional secara lebih baik.

Tabel 3. 3 Contoh laporan arus kas metode tidak langsung
PT XXX
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018
(dalam Rupiah)

Arus kas dari aktivitas operasi :

Laba bersih menurut laporan laba rugi XXX
Ditambah :

Biaya penyusutan XXX

Penurunan perlengkapan kantor XXX
Peningkatan utang jangka pendek XXX
Peningkatan hutang biaya XXX

Dikurangi :

Peningkatan biaya dibayar dimuka XXX

Kenaikan piutang usaha XXX

Penurunan utang pajak XXX
Keuntungan penjualan aset tetap XXX

Jumlah penambahan dan pengurangan uang tunai XXX

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi :

Kas masuk dari penjualan investasi XXX

Uang tunai untuk membeli peralatan XXX
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Jumlah pengeluaran kas XXX

Arus kas keluar bersih untuk aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas keuangan :

Kas yang diterima dari penjualan saham XXX
Dikurangi :

Kas untuk membayar deviden XXX

Kas untuk membayar hutang obligasi XXX
Jumlah pengeluaran kas XXX

Arus kas masuk bersih dari aktivitas keuangan

Peningkatan uang tunai

Saldo kas pada awal tahun

Saldo kas pada akhir tahun

3.4.5. Cara Membuat Laporan Arus Kas

Ada dua cara dalam membuat laporan arus kas, yaitu: format laporan
arus kas metode langsung dan tidak langsung. Masing-masing cara
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Ada kelebihan dan kekurangan
metode tidak langsung dalam menyusun laporan arus kas, serta metode
langsung.

Tabel 3. 4 Kelebihan Metode Langsung dan Tidak Langsung

Aspek Metode Langsung Metode Tidak Langsung
Memudahkan dalam
Menghasilkan gambaran perhitungan dan
Keunggulan _ _
detail langsung tentang arus penyesuaian
Utama o )
kas dari aktivitas operasi. berdasarkan laporan
laba rugi dan neraca.
Menyajikan detail Menggunakan laba
Keterangan ] ] o
_ penerimaan dan pembayaran | bersih sebagai titik awal
Transaksi _
kas secara langsung. dan menyesuaikannya.
Penyajian Memberikan gambaran jelas Memungkinkan
Informasi tentang sumber dan penggunaan laporan
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penggunaan dana

operasional.

laba rugi dan neraca

sebagai referensi utama.

Kemungkinan

Lebih sedikit kemungkinan

terjadi kesalahan dalam

Kemungkinan lebih
rendah dalam

mengabaikan atau keliru

Kesalahan penentuan penerimaan dan _ _
menghitung transaksi
pengeluaran kas.
kas.
Memerlukan waktu dan o
_ Lebih efisien dan cepat
sumberdaya lebih besar
Waktu dan karena menggunakan
untuk melacak dan ] _
Sumberdaya _ _ | penyesuaian dari laporan
menghitung setiap transaksi _
laba rugi dan neraca.
kas.
Lebih cocok untuk

_ Lebih sesuai untuk pengguna pengguna yang lebih

Kesesuaian

g laporan yang membutuhkan | fokus pada keseluruhan
engan : . :

informasi yang sangat detail dampak laporan laba

Pengguna

tentang arus kas operasional.

rugi dan neraca terhadap

arus kas.

Pengambilan

Keputusan

Membantu pengambilan
keputusan yang lebih tepat
terkait pengelolaan arus kas

operasional.

Memfasilitasi analisis
keseluruhan kinerja dan
dampak laba bersih serta
perubahan dalam neraca

pada arus kas.

Kedua metode memiliki keunggulan masing-masing dan dapat dipilih
berdasarkan kebutuhan informasi dan tujuan penggunaan laporan arus
kas. Metode langsung memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang
aliran kas dari aktivitas operasi, sementara metode tidak langsung lebih
sederhana dan efisien dengan mengandalkan penyesuaian berdasarkan

laporan laba rugi dan neraca.
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Tabel 3.5 Perbedaan

Langsung dan Tidak Langsung

Penyusunan Laporan Arus Kas Metode

Aspek

Metode Langsung

Metode Tidak Langsung

Penjelasan
Arus Kas
Operasi

Menjelaskan secara rinci
arus kas masuk dan keluar
dari aktivitas operasi

perusahaan.

Menggunakan laba
bersih sebagai titik awal,
kemudian menyesuaikan

perubahan dalam pos-
pos laporan laba rugi

dan neraca.

Perhitungan

Kas Masuk

Menyajikan penerimaan kas
dari penjualan langsung dan

penerimaan lainnya.

Menyesuaikan laba
bersih dengan
menambahkan atau
mengurangkan dampak
transaksi non-kas pada

laporan laba rugi.

Perhitungan

Kas Keluar

Menyajikan pembayaran kas
kepada pemasok, karyawan,
dan pengeluaran operasional

lainnya.

Menyesuaikan laba
bersih dengan
menambahkan atau
mengurangkan dampak
perubahan dalam aset
dan kewajiban

operasional.

Transparansi

Lebih transparan dan
terperinci dalam

menunjukkan asal dan

penggunaan dana kas secara

langsung.

Kurang transparan
dalam menunjukkan
sumber-sumber kas

langsung dari operasi.

Waktu dan
Sumberdaya

Memerlukan lebih banyak
waktu dan sumberdaya untuk
melacak dan menghitung

setiap transaksi kas.

Lebih efisien karena
menggunakan
penyesuaian dari laporan

laba rugi dan neraca.

Ketelitian

Transaksi

Lebih cermat dalam

melaporkan setiap transaksi

Tidak memerlukan

pelaporan transaksi kas
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yang terjadi. secara rinci.

Pengambilan | keputusan yang lebih akurat | perusahaan berdasarkan

Memfasilitasi analisis

Membantu pengambilan keseluruhan kinerja

Keputusan terkait pengelolaan arus kas | dampak laba bersih dan
operasional. neraca terhadap arus

kas.

_ _ Tidak selalu konsisten
Lebih sesuai dengan standar

Kesesuaian _ _ dengan panduan
pelaporan internasional ) _
dengan pelaporan internasional
dalam mengungkapkan arus .
Standar karena menyesuaikan

kas dari aktivitas operasi. _
dengan laba bersih.

Kedua metode memiliki perbedaan dalam tingkat rinci penjelasan

arus kas operasi, efisiensi dalam penyusunan, dan kesesuaian dengan

standar pelaporan. Pemilihan metode tergantung pada kebutuhan informasi

pengguna laporan dan preferensi perusahaan dalam menggambarkan

aliran kas operasional mereka.

Berikut ini langkah-langkah umum dalam membuat laporan arus kas :
Pengumpulan Data: Data keuangan dari berbagai sumber seperti
laporan laba rugi, neraca, catatan atas laporan keuangan, dan
informasi transaksi lainnya dikumpulkan.

Identifikasi Arus Kas: Transaksi dan perubahan dalam pos-pos
keuangan diidentifikasi untuk mengklasifikasikan aliran kas masuk dan
keluar.

Kategorisasi Aktivitas: Aliran kas masuk dan keluar dikelompokkan
berdasarkan aktivitas utama seperti operasi, investasi, dan

pendanaan.
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10.

11.

12.

Penyesuaian Laba Bersih: Jika menggunakan metode tidak langsung,
laba bersih disesuaikan dengan elemen yang tidak berdampak pada
arus kas, seperti amortisasi dan penyusutan.

Penyesuaian Non-Kas: Transaksi yang mempengaruhi pos-pos non-
kas, tetapi tidak berhubungan langsung dengan arus kas, seperti
perubahan dalam piutang dagang atau utang dagang, dikoreksi.
Penghitungan Arus Kas Bersih: Setelah penyesuaian dilakukan, arus
kas bersih dari aktivitas operasional dihitung.

Penyusunan Bagian Investasi dan Pendanaan: Aliran kas dari aktivitas
investasi dan pendanaan diidentifikasi dan dihitung.

Penyusunan Total Arus Kas: Total aliran kas dari tiga aktivitas utama
digabungkan untuk mendapatkan total arus kas bersih selama periode
tertentu.

Penyajian dalam Format Laporan: Data arus kas disusun dalam format
yang sesuai dengan standar pelaporan keuangan, termasuk bagian
operasi, investasi, pendanaan, dan total arus kas.

Analisis dan Interpretasi: Laporan arus kas dianalisis untuk
mengidentifikasi tren, pola, dan faktor yang mempengaruhi aliran kas
perusahaan.

Validasi dan Verifikasi: Data yang digunakan dalam laporan arus kas
divalidasi dan diverifikasi untuk memastikan akurasi dan konsistensi.
Penyusunan Laporan Akhir: Setelah semua penyesuaian dan
perhitungan selesai, laporan arus kas akhir disusun dengan rapi dan

siap untuk disajikan kepada pemangku kepentingan.
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3.4.6. Contoh Bentuk Laporan Arus Kas menurut PSAK Nomor 2

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009: PSAK Nomor 2) menetapkan

format laporan arus kas sebagai berikut :

Tabel 3.6 Contoh Laporan Arus Kas menurut PSAK Nomor 2 (Metode

Langsung)

PT XYZ

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2008

Metode Langsung

Arus Kas dari Aktivitas Operasi:
Penerimaan uang tunai dari pelanggan
Pembayaran tunai kepada karyawan
Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan

Arus Kas Bersih dari aktivitas operasi

Arus Kas dari aktivitas Investasi:
Pembelian aset tetap

Hasil penjualan aset tetap
Penerimaan bunga

Penerimaan dividen

Arus Kas Bersih dari aktivitas investasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan:
Pendapatan dari penerbitan modal saham
Hasil pinjaman pembiayaan

Pembayaran hutang

Pembayaran dividen

Arus Kas Bersih dari aktivitas pendanaan

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas Pada Awal Periode

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Periode

XXX
(xxx)
(xxx)

(Xxx)

(xxx)
(Xxx)
XXX

XXX

XXX
XXX
(xxx)

(Xxx)

XXX

(xXxx)

(xXxx)

XXX
XXX

XXX

Sumber : PSAK Nomor 2, 2009
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Tabel 3.7 Contoh Laporan Arus Kas menurut PSAK Nomor 2 (Metode

Tidak Langsung)

PT XYZ

LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2008

Metode Tidak Langsung

Arus Kas dari Aktivitas Operasi:
Laba sebelum pajak

Penyesuaian untuk:

Penyusutan

Pendapatan Investasi

Beban bunga

Peningkatan piutang usaha dan piutang lain-lain:

Penurunan inventaris
Penurunan utang usaha
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi:
Pembelian aset tetap

Hasil penjualan aset tetap
Penerimaan bunga

Menerima dividen

Arus Kas bersih dari aktivitas investasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan:
Pendapatan dari penerbitan modal saham
Hasil pinjaman pembiayaan

Pembayaran pembiayaan utang
Pembayaran dividen

Arus Kas bersih dari Aktivitas pendanaan

Meningkatkan kas bersih dan setara kas

Kas dan setara kas pada awal periode
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XXX
(xxx)

XXX

XXX
XXX
(xxx)
(Xxx)

XXX

(xxx)
(Xxx)
XXX
XXX

(xxx)

XXX
XXX
(Xxx)
(Xxx)

(xxx)

XXX

XXX




Kas dan setara kas pada akhir periode XXX
Sumber : PSAK Nomor 2, 2009

3.4.7. Format Laporan Arus Kas CV Orthotrimedical Care Center

Perusahaan CV Orthotrimedical Care Center menggunakan metode
langsung dalam laporan arus kasnya. Langkah pertama dalam proses
pembuatan laporan arus kas adalah mengetahui laporan neraca dan laba
rugi suatu perusahaan.

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan khususnya
fisioterapi anak tentunya sudah memiliki laporan keuangan seperti laporan
neraca, laba rugi dan perhitungan arus kas. Laporan laba rugi ini
menunjukkan hasil yang dicapai perusahaan serta biaya-biaya yang
dikeluarkan selama periode tertentu. Sedangkan arus kas merupakan alat
untuk menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas suatu
perusahaan pada satu periode tertentu.

Tabel 3.8 menunjukkan Laporan neraca CV orthotrimedical Care
Center periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023, dimana kolom aktiva dibagi
menjadi dua yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar meliputi kas
perusahaan sebesar Rp73.180.000 dan perlengkapan sebesar Rp500.000
sehingga menghasilkan total aktiva lancar sebesar Rp73.680.000 dan di
tambah dengan aktiva tetap peralatan sebesar Rp24.200.000 sehingga
menghasilkan total aktiva sebesar Rp97.880.000. Pada kolom kewajiban
terdapat modal dari perusahaan sebesar Rp97.880.000, sehingga hasil

akhir pada kolom aktiva dan passiva sama.
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Tabel 3.8 Laporan Neraca CV Orthotrimedical Care Center

CV Orthotrimedical Care Center
Neraca
Periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023
(dalam Rupiah)

AKTIVA PASSIVA
Aktiva Lancar: Kewajiban Lancar:

Total Kewajiban

Kas 73.180.000 -
Lancar

Perlengkapan 500.000

Total Aktiva

73.680.000
Lancar
Aktiva Tetap: Kewajiban Jangka Panjang:

Total Kewajiban

Peralatan 24.200.000 _ -
Jangka Panjang

Total Aktiva

24.200.000 | Modal:

Tetap

Modal CV
_ _ 97.880.000

Orthotrimedical

Total Aktiva 97.880.000 Total Passiva 97.880.000

Sumber : CV Orthotrimedical Care Center (2023)

Tabel 3.9 laporan laba atau rugi CV Orthotrimedical Care Center
periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023 yang menunjukkan pendapatan jasa
diterima perusahaan pada periode tersebut sebesar Rp139.750.000 dari
pendapatan tersebut dikurangi dengan biaya-biaya operasional yang
meliputi biaya gaji karyawan, biaya listrik & telepon, biaya perlengkapan,
dan biaya pajak penghasilan semua biaya tersebut dijumlahkan dengan
memperoleh hasil Rp66.970.000 sehingga terlihat pada laporan laba atau

rugi perusahaan ini memperoleh laba bersih sebesar Rp72.780.000 yang
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dapat kita ketahui dari hasil pendapatan dikurangi dengan total biaya
operasional sehingga menghasilkan laba bersih.
Tabel 3.9 Laporan Laba Rugi CV Orthotrimedical Care Center

CV Orthotrimedical Care Center
Laporan Laba Rugi
Periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023

Pendapatan :
Pendapatan Jasa Rp  139.750.000
Biaya Operasional :
Biaya Gaiji
Rp 56.720.000
Karyawan
Biaya Listrik, Air &
Rp 8.000.000
Telepon
Biaya
Rp 1.850.000
Perlengkapan
Biaya Pajak
_ Rp 400.000
Penghasilan
Total Biaya Rp 66.970.000
Laba Bersih Rp 72.780.000

Sumber : CV Orthotrimedical Care Center (2023)

Tabel 3.10 laporan arus kas metode langsung CV Orthotrimedical
Care Center periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023 terdapat arus kas dari
aktivitas operasi yaitu kas yang diterima dari pelanggan sebesar
Rp139.750.000 dikurangi dengan seluruh biaya pemasok dan karyawan
sehingga menghasilkan kas dari operasi sebesar Rp73.030.000 dikurang
bayar pajak penghasilan sehingga menghasilkan arus kas dari aktivitas
operasional sebesar Rp72.630.000 dikurang pembelian untuk alat kantor
(seperti matras, selimut terapi, splint, disinfektan, kursi terapi anak, mainan)
dari arus kas aktivitas investasi sebesar Rp24.200.000 dikurang prive dari
pemilik perusahaan dari arus kas aktivitas pendanaan sebesar
Rp1.500.000 menghasilkan kenaikan arus kas sebesar Rp46.930.000
ditambah saldo kas pada awal periode sebesar Rp26.250.000 sehingga
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menghasilkan saldo kas pada akhir periode sebesar Rp73.180.000 sama

dengan kas yang ada di laporan neraca.

Tabel 3.10 Laporan Arus Kas Metode Langsung CV Orthotrimedical

Care Center

CV Orthotrimedical Care Center
Laporan Arus Kas (Metode Langsung)
Periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023

Arus Kas Aktivitas Operasional :

Kas yang Diterima Pelanggan Rp 139.750.000

Bayar Pemasok dan Karyawan :

Biaya Listrik, Air & Telepon Rp (8.000.000)
Biaya Gaji untuk Karyawan Rp (56.720.000)
Biaya Perlengkapan Rp (2.000.000)
Kas dari Operasi Rp 66.720.000

Rp 73.030.000
Pembayaran untuk Bunga Rp -
Bayar Pajak Penghasilan Rp (400.000)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas
_ Rp 72.630.000
Operasional

Arus Kas Aktivitas Investasi :
Pembelian untuk Alat Kantor Rp (24.200.000)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas

. Rp (24.200.000)
Investasi
Arus Kas Aktivitas Pendanaan :
Investasi Awal Rp -
Prive dari Pemilik Rp (1.500.000)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas
Rp (1.500.000)
Pendanaan
Kenaikan Arus Kas Rp 46.930.000

38



Saldo Kas pada Awal Periode Rp 26.250.000
Saldo Kas pada Akhir Periode Rp 73.180.000
Sumber : CV Orthotrimedical Care Center (2023)

3.4.8. Format Laporan Arus Kas CV Orthotrimedical Care Center
dengan Metode Langsung menurut PSAK Nomor 2 Tahun

2009
Tabel 3.11 laporan arus kas metode langsung CV Orthotrimedical
Care Center menurut PSAK Nomor 2 Tahun 2009 periode 01 Mei s/d 31
Mei 2023 terdapat arus kas dari aktivitas operasi yaitu penerimaan uang
tunai dari pelanggan sebesar Rp139.750.000 dikurangi dengan seluruh
pembayaran sehingga menghasilkan arus kas bersih dari aktivitas operasi
sebesar Rp72.630.000 dikurang pembelian aset tetap (seperti matras,
selimut terapi, splint, disinfektan, kursi terapi anak, mainan) dari arus kas
aktivitas investasi sebesar Rp24.200.000 dikurang prive dari pemilik
perusahaan dari arus kas aktivitas pendanaan sebesar Rpl1.500.000
menghasilkan kenaikan bersih kas dan setara kas sebesar Rp46.930.000
ditambah kas dan setara kas pada awal periode sebesar Rp26.250.000
sehingga menghasilkan kas dan setara kas pada akhir periode sebesar

Rp73.180.000 sama dengan kas yang ada di laporan neraca.

Tabel 3.11 Laporan Arus CV Orthotrimedical Care Center menurut
PSAK Nomor 2 Tahun 2009

CV Orthotrimedical Care Center
LAPORAN ARUS KAS
Periode 01 Mei s/d 31 Mei 2023
Metode Langsung
Arus Kas dari Aktivitas Operasi:
Penerimaan uang tunai dari

Rp 139.750.000

pelanggan

Pembayaran listrik, air & Rp  (8.000.000)
telepon

Eembayaran tunai kepada Rp (56.720.000)
aryawan

pembayaran perlengkapan Rp  (2.000.000)
Pembayaran pajak Rp  (400.000)
penghasilan
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Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi :

Pembelian aset tetap Rp (24.200.000)
Hasil penjualan aset tetap Rp -

Penerimaan bunga Rp -
Penerimaan dividen Rp -

Arus Kas Neto dari Aktivitas Investasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan:
Pendapatan dari penerbitan

Rp

72.630.000

Rp (24.200.000)

modal saham Rp i
Hasil pinjaman pembiayaan Rp -
Pembayaran hutang Rp -
Pembayaran dividen Rp -
Pengambilan dana untuk

oribadi Rp (1.500.000)

Arus Kas bersih dari aktivitas pendanaan Rp (1.500.000)
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas Rp 46.930.000
Kas dan Setara Kas pada Awal Periode Rp 26.250.000
Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode Rp  73.180.000

Sumber : PSAK Nomor 2 Tahun 2009
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari keseluruhan pembahasan mengenai Penyusunan Laporan

Arus Kas di CV Orthotrimedical Care Center adalah sebagai berikut :

1.

CV Orthotrimedical Care Center menggunakan metode langsung
dalam laporan arus kasnya.

Laporan neraca CV Orthotrimedical Care Center yang ada pada tabel
3.8 menghasilkan total aktiva dan passiva sebesar Rp97.880.000
Laporan laba rugi CV Orthotrimedical Care Center yang ada tabel 3.9
menghasilkan laba bersih sebesar Rp72.780.000

Laporan arus kas dengan menggunakan metode langsung CV
Orthotrimedical Care Center yang ada pada tabel 3.10 menghasilkan
saldo kas pada akhir periode sebesar Rp73.180.000 yang sama
dengan jumlah kas pada laporan neraca.

Laporan arus kas CV Orthotrimedical Care Center dengan metode
langsung menurut PSAK Nomor 2 Tahun 2009 yang ada pada tabel
3.11 menghasilkan kas dan setara kas pada akhir periode sebesar
Rp73.180.000 sehingga hasilnya sama dengan jumlah kas pada

laporan neraca.

4.2. Saran

Saran-saran yang diberikan penulis kepada perusahaan yang diharapkan

dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai masukan untuk meningkatkan

kinerja, antara lain :
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Disarankan untuk menambah fasilitas seperti komputer, kursi dan meja
khusus bagi peserta KKLP agar dapat memberikan rasa nyaman dan
kelancaran dalam menjalankan tugas yang diberikan pegawai.

Peningkatan pegawai khususnya pada bagian keuangan agar laporan

keuangan dapat diselesaikan dengan tepat waktu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. 1 Melayani Proses Transaksi

Lampiran 1. 2 Menginput Laporan Arus Kas
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Lampiran 2. 1 Foto Penarikan KKLP
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Lampiran 3. 1 Lembar Penilaian dari Perusahaan/Instansi

Penilaian Oleh Pihak Pe
(Mohon diisi dengan angka)
Sangat Baik Cukup | Kurang
Baik
(86-100) | (71-85) | (56-70) (41-55)
92
| Komunikasi 90
Kerjasama 90
| Kemandirian 90
Kreatifitas 87
Pengguna Komputer 87
| Pengetahuan Akuntansi 88

(Diisi Oleh Pihak Universitas Fajar)

Makassar , 03 Juni
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